
 
 

68 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai strategi guru dalam 

meningkatkan kemampuan calistung pada siswa kelas III di SDN 142 Hutabaringin, 

maka peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan strategi pembelajaran Calistung yang diterapkan oleh guru di kelas 

III SDN 142 Hutabaringin dilakukan melalui berbagai pendekatan, seperti 

pembelajaran langsung, bermain sambil belajar, penggunaan media 

pembelajaran konkret, serta pembinaan individual bagi siswa yang mengalami 

kesulitan. Strategi ini dilakukan dengan mempertimbangkan karakteristik dan 

kebutuhan siswa kelas rendah agar pembelajaran lebih mudah dipahami dan 

menarik. 

2. Guru berperan aktif dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

dan menstimulasi perkembangan kemampuan dasar membaca, menulis, dan 

berhitung. Pendekatan yang digunakan tidak hanya satu metode, tetapi 

merupakan kombinasi strategi yang adaptif dan kontekstual, seperti membaca 

bergiliran, latihan menyalin, menghitung menggunakan benda konkret, dan 

pembelajaran berbasis permainan. 

3. Faktor pendukung dalam pelaksanaan strategi calistung meliputi ketersediaan 

media pembelajaran, kreativitas guru, dan semangat belajar siswa. Sedangkan 

faktor penghambatnya adalah perbedaan tingkat kemampuan siswa, keterbatasan 

waktu pembelajaran, serta kurangnya peran orang tua dalam mendampingi anak 

belajar di rumah. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijabarkan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

 Guru diharapkan lebih kreatif dan inovatif dalam memilih serta menerapkan 

strategi pembelajaran Calistung yang sesuai dengan karakteristik siswa kelas 

rendah. Penggunaan metode bervariasi seperti strategi bermain, 
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pembelajaran kontekstual, maupun pembelajaran kooperatif dapat membantu 

meningkatkan motivasi dan kemampuan siswa dalam membaca, menulis, dan 

berhitung. 

2. Bagi Sekolah 

 Pihak sekolah hendaknya memberikan dukungan penuh kepada guru, baik 

dalam bentuk penyediaan media pembelajaran, pelatihan, maupun fasilitas 

pendukung lain yang dapat menunjang keberhasilan pembelajaran Calistung. 

Sekolah juga perlu mengupayakan program remedial atau bimbingan belajar 

tambahan bagi siswa yang mengalami kesulitan. 

3. Bagi Orang Tua 

 Orang tua diharapkan turut berperan aktif dalam mendampingi anak belajar 

di rumah. Kolaborasi antara guru dan orang tua sangat penting untuk membantu 

anak mengatasi kesulitan Calistung. Dengan adanya perhatian dan motivasi dari 

keluarga, siswa akan lebih terbantu dalam meningkatkan keterampilan dasar 

mereka. 

4. Bagi Peserta Didik 

 Siswa diharapkan dapat lebih giat berlatih membaca, menulis, dan berhitung 

baik di sekolah maupun di rumah. Dengan semangat belajar yang tinggi serta 

dukungan guru dan orang tua, kemampuan Calistung siswa akan berkembang 

secara bertahap. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengembangkan kajian ini dengan 

ruang lingkup yang lebih luas, misalnya membandingkan strategi guru di 

beberapa sekolah, atau meneliti efektivitas strategi tertentu secara lebih 

mendalam. Hal ini akan memperkaya wawasan mengenai strategi pembelajaran 

yang paling tepat untuk meningkatkan kemampuan Calistung siswa kelas 

rendah. 
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Lampiran 4 

Pedoman Wawancara Untuk Kepala Sekolah  

 

a. Pengantar 

Lembar ini digunakan untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap 

pedoman wawancara dalam proses pembelajaran Calistung. Saya ucapkan 

terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu mengisi lembar wawancara ini. 

b. Petunjuk 

Bapak/Ibu mohon mengisi identitas terlebih dahulu. 

c. Identitas 

Nama     : Nur Asiah, S.Pd 

Instansi  : SDN 142 Hutabaringin 

 

No Indikator Pertanyaan Respon 

1 Peran Kepala 

Sekolah dalam 

Strategi Calistung 

Apa pandangan 

Bapak/Ibu mengenai 

pentingnya kemampuan 

Calistung di tingkat 

sekolah dasar, 

khususnya kelas III? 

Kemampuan membaca, 

menulis, dan berhitung 

sangat penting di kelas III 

SD karena menjadi dasar 

bagi siswa untuk 

memahami pelajaran 

lainnya. Penguasaan 

calistung yang baik akan 

menunjang keberhasilan 

belajar di jenjang 

berikutnya. 

  Apakah sekolah 

memiliki kebijakan 

khusus atau program 

untuk mendukung 

peningkatan 

kemampuan Calistung 

siswa? 

Iya, sekolah memiliki 

program khusus untuk 

mendukung peningkatan 

calistung, seperti 

bimbingan belajar 

tambahan, pembiasaan 

membaca setiap pagi, dan 

penggunaan metode 

pembelajaran yang 

bervariasi agar siswa 

lebih mudah memahami 

materi. 
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  Bagaimana dukungan 

sekolah terhadap guru 

dalam menyampaikan 

pembelajaran 

Calistung? 

sekolah memberikan 

dukungan kepada guru 

melalui penyediaan 

sarana belajar, pelatihan 

peningkatan kompetensi, 

serta pendampingan 

dalam merancang strategi 

pembelajaran calistung 

yang efektif. 

2 Kebijakan dan 

Dukungan Kepala 

Sekolah 

Apa kebijakan 

Bapak/Ibu dalam 

meningkatkan kualitas 

pembelajaran Calistung 

di kelas III? 

kebijakan peningkatan 

kualitas pembelajaran 

calistung melalui 

pemantauan rutin proses 

belajar, pemberian 

pelatihan bagi guru, serta 

mendorong penggunaan 

metode kreatif dan media 

yang menarik agar siswa 

lebih mudah memahami 

materi. 

  Apa harapan atau 

rencana Bapak/Ibu ke 

depan untuk 

memperkuat 

kemampuan dasar siswa 

dalam membaca, 

menulis, dan berhitung? 

Berharap ke depan 

kemampuan calistung 

siswa semakin meningkat 

melalui inovasi 

pembelajaran, penguatan 

program literasi dan 

numerasi, serta kerja 

sama yang baik antara 

guru, orang tua, dan 

sekolah. 

  Apa saja kendala atau 

hambatan yang sering 

dihadapi oleh sekolah 

dalam upaya 

meningkatkan 

kemampuan Calistung 

siswa? 

kendala yang sering 

dihadapi antara lain 

perbedaan kemampuan 

siswa, kurangnya 

motivasi belajar, serta 

keterbatasan waktu dan 



79 
 

 

fasilitas pendukung 

pembelajaran calistung. 

3 Fasilitas dan 

Sumber Daya 

Pembelajaran 

Apakah sekolah 

memiliki program atau 

fasilitas pendukung 

dalam pembelajaran 

Calistung seperti media 

belajar tambahan atau 

buku khusus? 

sekolah menyediakan 

fasilitas pendukung 

seperti buku bacaan, 

lembar kerja siswa, media 

pembelajaran interaktif, 

serta sudut baca di kelas 

untuk membantu 

meningkatkan 

kemampuan calistung. 

  Apa rencana sekolah 

dalam peningkatan 

sarana dan prasarana 

pembelajaran Calistung 

ke depan? 

merencanakan 

peningkatan sarana dan 

prasarana pembelajaran 

calistung melalui 

penambahan buku 

bacaan, penyediaan 

media belajar yang lebih 

modern, serta perbaikan 

fasilitas ruang kelas agar 

pembelajaran lebih 

nyaman dan efektif. 

  Apa saja tantangan atau 

kendala utama yang 

dihadapi dalam 

penguatan kemampuan 

Calistung di sekolah? 

tantangan utama dalam 

penguatan calistung 

meliputi perbedaan 

kemampuan dasar siswa, 

keterbatasan waktu 

pembelajaran, serta 

kurangnya keterlibatan 

orang tua dalam 

mendukung proses 

belajar di rumah. 

4 Harapan dan 

Rekomendasi 

Apa harapan Bapak/Ibu 

terhadap pelaksanaan 

pembelajaran Calistung 

di kelas III? 

berharap pembelajaran 

calistung di kelas III 

dapat berlangsung efektif 

sehingga seluruh siswa 

mampu menguasai 
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keterampilan membaca, 

menulis, dan berhitung 

dengan baik sebagai 

bekal untuk jenjang 

pendidikan selanjutnya 

  Bagaimana strategi guru 

dalam pembelajaran 

Calistung agar lebih 

efektif, menyenangkan, 

dan sesuai kebutuhan 

siswa? 

guru menerapkan strategi  

pembelajaran calistung 

yang bervariasi, seperti 

metode permainan 

edukatif, penggunaan 

media visual, serta 

pembelajaran berbasis 

praktik agar lebih 

menarik dan sesuai 

dengan kebutuhan siswa. 
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Lampiran 5 

Pedoman Wawancara Untuk Guru Kelas 

Judul Penelitian : Strategi Guru dalam Meningkatkan Kemampuan    

Calistung pada Kelas Rendah (Studi Kasus Kelas III di 

SDN 142 Hutabaringin) 

Nama Peneliti  : Irma Suryani Batubara 

Jenis Instrumen  : Pedoman Wawancara 

 

No Pertanyaan Wawancara Respon 

1 Bagaimana strategi yang 

digunakan Ibu  dalam 

meningkatkan kemampuan 

Calistung siswa? 

Sebelum mengajar Calistung, saya 

selalu membuat perencanaan terlebih 

dahulu. Perencanaan itu berisi tujuan 

pembelajaran, materi, dan strategi yang 

akan saya gunakan. Saya biasanya 

memakai strategi bermain supaya anak-

anak lebih semangat, lalu pembelajaran 

kontekstual supaya materi mudah 

dipahami dari kehidupan sehari-hari. 

Selain itu, saya juga pakai 

pembelajaran kooperatif dan 

pembelajaran langsung untuk 

menyampaikan materi dengan jelas. 

Saya juga menyiapkan media seperti 

gambar, papan tulis dan lembar kerja 

siswa supaya pembelajaran lebih 

menarik. 

2 apa yang biasanya Ibu lakukan 

untuk membuka pembelajaran 

agar anak-anak merasa nyaman 

dan bersemangat? 

Biasanya saya memulai dengan 

menyapa anak-anak terlebih dahulu, 

kemudian menanyakan kabar mereka. 

Setelah itu saya sering mengaitkan 

materi dengan pengalaman mereka 

sehari-hari. Misalnya kalau mau belajar 

membaca, saya ajak mereka bercerita 

tentang kegiatan di rumah atau 

pengalaman di sekolah. Dengan cara 

itu, anak-anak jadi lebih rileks dan 

bersemangat untuk mengikuti 

pelajaran. 

3 Bagaimana cara Ibu 

menyampaikan materi 

Calistung kepada siswa?  

Kalau di kelas, saya mulai dengan 

apersepsi dulu supaya anak-anak ingat 

materi sebelumnya. Setelah itu, saya 

jelaskan materi yang akan dipelajari 

hari itu. Untuk membaca, saya gunakan 

membaca bergiliran. Untuk menulis, 
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anak-anak menyalin kata lalu membuat 

kalimat sederhana. Sedangkan 

berhitung, saya pakai benda konkret 

seperti stik es krim atau kancing supaya 

mereka paham. Saya juga memberi 

perhatian khusus untuk anak yang 

masih kesulitan, kadang saya bimbing 

satu per satu. Di akhir pembelajaran, 

saya ajak mereka merefleksikan apa 

yang sudah dipelajari. 

4 Apa yang biasanya Ibu lakukan 

pada akhir pembelajaran agar 

siswa dapat mengingat kembali 

materi yang dipelajari?  

Di akhir pelajaran, saya biasanya ajak 

anak-anak mengulang materi yang 

sudah kita pelajari hari itu. Saya tanya 

satu-satu, atau kadang bersama-sama. 

Kalau ada yang belum paham, 

langsung saya jelaskan lagi. Setelah itu, 

saya kasih semangat supaya di rumah 

mereka mau latihan lagi. 

5 Bagaimana cara Ibu mengukur 

kemamapuan siswa setelah 

pembelajaran selesai?  

Ada beberapa siswa yang masih 

kesulitan membaca lancar, apalagi 

kalau sudah disuruh menulis. Mereka 

cepat bosan dan sering tidak fokus, jadi 

saya harus sabar mengulang-ulang. 

6 Bagaimana cara ibu mengatasi  

siswa yang lambat dalam 

memahami calistung? 

Saya biasanya memberikan bimbingan 

khusus secara perlahan dan latihan 

tambahan agar siswa yang lambat bisa 

lebih cepat memahami calistung. 

7 Apa saja hambatan yang ibu 

hadapi dalam melaksanakan 

pembelajaran Calistung di 

kelas? 

Kalau hambatan dari dalam diri anak 

biasanya ada yang sulit berkonsentrasi, 

ada juga yang kurang motivasi 

belajarnya. Bahkan ada beberapa anak 

yang kemampuan dasar Calistungnya 

masih rendah sehingga perlu 

bimbingan lebih intensif dibandingkan 

teman-temannya. 

8 bagaimana peran orang tua 

dalam mendampingi anak 

belajar Calistung di rumah, dan 

apakah semua orang tua dapat 

melakukannya dengan baik?  

Tidak semua orang tua bisa 

mendampingi anaknya belajar di 

rumah, apalagi yang sibuk bekerja. Jadi 

perkembangan Calistung anak kadang 

tidak merata ketika di sekolah. 

9 Apa saja faktor pendukung 

yang Ibu rasakan dalam 

Alhamdulillah, selain ada hambatan, 

tentu ada juga faktor yang mendukung. 

Misalnya dari semangat anak-anak 

yang kebanyakan antusias ketika 
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pelaksanaan pembelajaran 

Calistung di kelas?  

belajar dengan metode bermain atau 

menggunakan media yang menarik. Itu 

membuat pembelajaran jadi lebih hidup 

10 Apa harapan Ibu terkait 

peningkatan kemampuan 

Calistung siswa ke depannya? 

Harapan saya, anak-anak bisa semakin 

lancar membaca, menulis, dan 

berhitung. Karena kalau mereka sudah 

kuat di Calistung, pelajaran lain juga 

lebih gampang mereka ikuti. 
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Lampiran 6 

Pedoman Wawancara Untuk Peserta Didik 

Judul Penelitian : Strategi Guru dalam Meningkatkan Kemampuan Calistung 

pada Kelas Rendah ( Studi Kasus Kelas III SDN 142 

Hutabaringin) 

Nama Peneliti : Irma Suryani Batubara 

Jenis Penelitian  : Pedoman Wawancara 

 

No Pertanyaan Wawancara Respon  

1. Apakah kamu suka belajar 

membaca, menulis, dan 

berhitung? Mengapa? 

Iya, saya suka belajar membaca, 

menulis, dan berhitung karena bisa 

membuat saya lebih pintar. 

2. Bagaimana cara guru kamu 

mengajarkan membaca? 

Menurutmu, mudah atau sulit? 

Guru mengajarkan membaca dengan 

mengeja huruf satu per satu, lalu 

menyusunnya jadi kata. Menurut saya 

jadi lebih mudah 

3. Apa yang biasanya dilakukan 

guru saat kamu belajar 

menulis? 

Kalau belajar menulis, guru biasanya 

mencontohkan di papan tulis lalu kami 

menirukan di buku. 

4. Apakah kamu pernah merasa 

kesulitan membaca, menulis, 

dan berhitung? Bagaimana guru 

membantu kamu? 

Pernah, saya kadang susah membaca dan 

berhitung. Guru biasanya mendekat lalu 

menjelaskan pelan-pelan sampai saya 

mengerti. 

5. Apakah guru menggunakan alat 

bantu saat belajar Calistung?  

ya, guru sering pakai kartu huruf dan 

gambar supaya kami lebih mudah belajar 

Calistung. 

6. Apakah kamu merasa lebih bisa 

membaca, menulis, dan 

berhitung sekarang 

dibandingkan dulu? 

Iya, sekarang saya merasa lebih bisa 

membaca, menulis, dan berhitung 

dibanding dulu karena sering berlatih 

dengan bimbingan guru. 

7. Kegiatan apa yang kamu sukai 

saat belajar membaca, menulis, 

dan berhitung? 

Saya suka kalau belajar membaca dan 

berhitung dengan permainan, jadi terasa 

lebih seru. 

8. Apakah guru memberi 

perhatian langsung saat kamu 

belum bisa membaca, menulis, 

dan berhitung dengan baik? 

Iya, kalau saya belum bisa membaca atau 

menulis dengan baik, guru biasanya 

datang langsung membantu saya, 

membimbing sampai saya paham. 

9. Apa yang membuat kamu 

semangat belajar Calistung di 

sekolah? 

Saya semangat belajar Calistung karena 

gurunya sabar dan sering memberi 

pujian. 

10. Menurut kamu, bagaimana cara 

guru membuat pelajaran 

Calistung menjadi 

menyenangkan? 

Menurut saya, guru membuat pelajaran 

Calistung menyenangkan dengan 

mengajak kami belajar sambil bermain, 

jadi tidak membosankan. 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 

Dokumentasi  
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Lampiran 9 
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Hasil Cek Turnitin 
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